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php/briliant penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
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magister Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang
telah  menerapkan prinsip-prinsip  pendekatan

Kata Kunci: pembelajaran  heutagogi.  Hasil  penelitian
Heutagogi; pendidikan; pembelajaran menunjukkan ~ bahwa  93,60%  responden
online menggunakan media sosial sebagai jejaring
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http://dx.doi.org/10.28926/briliant.v7i4.  Yang paling banyak diterapkan oleh siswa.
1025 Pembelajaran mandiri diimplementasikan pada sikap

menentukan strategi belajar untuk diri sendiri yaitu
sebanyak 88,90%. Sebanyak 87% responden juga
menyatakan bahwa mereka menentukan tujuan pembelajarannya (self-regulated), sedangkan yang
paling sedikit dilaksanakan (24,10%) adalah prinsip self-efficacy. Sikap ini berkaitan dengan rasa
percaya diri siswa yang merasa kemampuan belajarnya tidak lebih baik dari teman sekelasnya.
Selain itu, hanya setengah dari responden (50%) siswa yang menyatakan paham dengan materi yang
diberikan dalam pembelajaran daring. Kesimpulannya, prinsip-prinsip yang telah diterapkan dengan
baik adalah self-directed, self-determination, dan self-regulated learning, namun pembelajar perlu
mengembangkan self-efficacy, terkait kepercayaan dirinya dalam mengikuti pembelajaran daring.

PENDAHULUAN

Pembelajaran online merupakan best practice, karena memanfaatkan
jaringan internet sebagai akses utama untuk menjalin interaksi pembelajaran pada
ruang virtual (Ramkissoon et al.,, 2020). Pembelajaran online yang sedang
dilakukan oleh generasi milenial saat ini melibatkan langsung peran teknologi
dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam pendidikannya. Beberapa
penelitian menunjukkan pembelajaran online yang dilakukan memberikan dampak
positif terhadap kepuasaan pembelajar serta materi pembelajaran yang lebih mudah
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diingat (Kesuma et al., 2020). Selain itu, pada pembelajaran online pembelajar
dapat lebih mudah mengakses dan membagikan materi pembelajaran dengan
berbagai sistem online dengan menerapkan metode heutagogy  (Putri &
Handayaningrum, 2020). Metode heutagogy merupakan metode pembelajaran
untuk pembelajar dapat menentukan sendiri pembelajaran yang ingin dilakukan
(Huei, 2019). Dengan pendekatan heutagogi, pembelajar diberi stimulus untuk
dapat memenuhi rasa ingin tahunya yang tinggi dan memiliki jaringan yang kuat
untuk saling mendukung dalam menghadapi problema kehidupan yang terus
berjalan dan berkembang sebagai bagian dari kedinamisan kehidupan manusia
(Hase & Kenyon, 2000; Palaiologos, 2012). Dengan demikian pendekatan
heutagogy yang diimplementasikan dapat membantu proses pembelajaran online
menjadi lebih mudah dan efektif.

Tema utama pada pendekatan heutagogi adalah bahwa manusia pada
dasarnya seorang pembelajar yang sangat efisien. Fakta tersebut dapat diterapkan
secara lebih efektif dalam sistem pendidikan saat ini. Pendekatan heutagogi
merupakan gabungan dari pandangan konstruktivisme dan humanisme. Pandangan
humanisme percaya bahwa kekuatan untuk belajar ada pada tangan pembelajar dan
bukan guru (Jones et al., 2019). Pernyataan ini didukung oleh Ackoff & Greenberg
(2008) yang menyatakan bahwa, manusia sejak masa kanak-kanak adalah
pembelajar yang benar-benar mahir, tetapi banyak sistem pendidikan yang
membingungkan tentang belajar dengan mengajar (Wijayati et al., 2019).

Pendekatan heutagogy memberikan otonomi yang semakin besar terhadap
pembelajar untuk menentukan sendiri cara belajarnya dibandingkan dengan
pendekatan pedagogi dan andragogi (Moore, 2020). Hal ini karena berkurangnya
peran guru atau pendidik dalam proses pembelajaran. Selain itu, pada pendekatan
heutagogi proses pembelajaran dan negosisasi belajar serta menentukan apa yang
akan dipelajari dan bagaimana hal itu akan dipelajari ditentukan oleh pembelajar.
Pendekatan ini memiliki prioritas utama yaitu kemandirian peserta didik dalam
prestasi belajar, menentukan strategi belajar, serta mampu mengembangkan bahan
ajar mereka sendiri secara otonom (Adams, 2014; Blaschke & Hase, 2019; Hase &
Kenyon, 2000; Torres et al., 2010). Dengan menerapkan pendekatan heutagogy
belajar dianggap sebagai proses aktif dan proaktif, dan pembelajar melayani sebagai
"agen utama dalam pembelajaran mereka sendiri, yang terjadi sebagai akibat dari
pengalaman pribadi (Hase & Kenyon, 2000).

Beberapa prinsip tersebut adalah : self-efficacy, self-determination, self-
directed learning, dan self-regulated learning (Blaschke & Hase, 2019). Self
efficacy menganalisis hubungan antara kemampuan multitasking pembelajar dan
hasil belajar (Alghamdi et al., 2020). Oleh karena itu, self-efficacy harus dimiliki
pembelajar, tujuannya agar pembelajar memiliki kepercayaan diri dalam belajar
dan kemampuan pembelajar dapat meningkat (Hasanah et al., 2019). Self efficacy
juga memengaruhi pemahaman materi pembelajar yang dimiliki oleh pembelajar.
Hal ini disampaikan oleh Morfoot & Stanley (2018) dalam Hong et al. (2022),
interaksi pembelajar dengan website sebagai sumber belajar, sistem pembelajaran
dan konten pembelajaran yang interaktif merupakan cerminan self efficacy yang
dapat mempengaruhi pemahaman materi dalam proses pembelajaran online.
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Pembelajaran online yang dimaksud adalah pembelajaran dengan adanya hubungan
simbiosis antara teknologi dan pembelajar, pembelaran yang ditargetkan dengan
adanya otonomi dan keterampilan pembelajar dalam mengontrol dan mengatur
pembelajarannya (Blashke, 2012). Selain itu, bentuk-bentuk self-efficacy dalam
proses pembelajaran tampak pada bagaimana pembelajar  mampu
menginterpretasikan hasil penguasaan mereka terhadap materi yang dipelajari,
bagaimana pembelajar dapat membandingkan pengalaman belajar mereka dengan
orang lain, termasuk keadaan emosional seperti rasa cemas, stress dan kelelahan
yang berdampak pada hasil belajar mereka, serta pengalaman belajar yang dialami
pembelajar yang dapat mempengaruhi pembelajar selama proses pembelajaran
(Mookkiah & Prabu, 2020),

Prinsip yang kedua adalah self-determination. Prinsip ini berfokus pada apa
dan bagaimana pembelajar belajar dan bukan pada hal apa yang dipelajari. Salah
satu contohnya adalah pembelajar harus mampu mengeksplorasi atau
memperdalam materi yang ingin dipelajari sesuai dengan apa yang pembelajar
butuhkan bukan hanya menerima apa yang pengajar berikan (Sokrates, 2020). Self-
determination yang diimplementasikan mahasiswa pada proses pembelajaran dapat
didefinisikan sebagai kemampuan diri untuk mengidentifikasi dan mencapai tujuan
berdasarkan pengetahuan dan penilaian individu terhadap diri sendiri (Field &
Hoffman, 1994 dalam Shogren et al., 2020; Wehmeyer & Schwartz, 1998). Self
determination yang tinggi menunjukkan sikap dan kemamuan pembelajar dalam
mengerjakan tugas-tugas dan kemampuan untuk mengontrol pikiran dan perilaku
sebagai usaha mencapai tujuan belajar (Wehmeyer & Schwartz, 1998). Ciri-ciri self
determination dapat dilihat dengan adanya sikap autonomy, competence, dan
relatedness (Shogren et al., 2020). Autonomy berperan pada cara pembelajar
memutuskan sendiri apa yang menjadi kebutuhannya, termasuk mecari sumber
belajar lain selain yang diberikan di kelas. Competence pada dasarnya merupakan
kebutuhan seseorang untuk memiliki pengalaman berinteraksi secara efektif di
lingkungannya. Hal ini juga berkorelasi dengan relatedness, yang merupakan
kebutuhan pembelajar untuk saling mendukung dalam hubungan dengan
pembelajar lain.

Self-directed learning merupakan kemampuan kemandirian pembelajar,
yang dapat meningkatkan kreativitas, fleksibilitas, dan dapat bergerak cepat, jadi
pembelajar dapat mengarahkan dirinya sendiri dalam proses pembelajaran
(Alghamdi et al., 2020; Blaschke & Hase, 2019).. Self directed learning dapat
terbentuk melalui empat tahap (Gibbons dalam Setyawati, 2015). Pertama,
mahasiswa berpikir secara mandiri, kedua, mahasiswa belajar mengorganisasikan
diri sendiri, ketiga, mahasiswa belajar perencanaan diri, dan keempat terbentuknya
self directed-learning mahasiswa. Self directed learning merupakan suatu model
pembelajaran yang menuntut pembelajar untuk mampu mengambil inisiatif dalam
menentukan kebutuhan belajar, tujuan belajar, menentukan sumber-sumber belajar
secara mandiri, memilih dan menerapkan strategi pembelajaran, serta adanya rasa
tanggung jawab dan control terhadap proses pembelajar dan kondisi belajar
termasuk mampu mengevaluasi hasil pembelajaran (Jooste, 2016; Stokdale, 2011
dalam Van Woezik et al., 2019).
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Self directed learning berkaitan dengan self determination, khususnya
dalam hal menentukan sumber belajar dan stretegi belajar. Aspek-aspek tanggung
jawab meliputi kesadaran pembelajar untuk mengikuti kegiatan belajar, evaluasi,
dan kemampuan interpersonal selama proses permbelajaran (Setyawati, 2015).
Sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa mereka telah menentukan strategi
pembelajaran mereka sendiri selama mengikuti pembelajaran online. Selain itu,
mengetahui kebutuhan masing-masing dan mampu memenuhinya menunjukkan
sikap tanggung jawab dalam menentukan konstruksi bahan belajar sebelum,
selama, dan sesudah melaksanakan kegiatan belajar (Van Woezik et al., 2019).
Selain rasa tanggung jawab pembelajar, self directed learning dapat diartikan juga
dengan kemandirian belajar. Kemandirian belajar yang dimaksud yaitu pembelajar
yang mengalami suatu proses perubahan tingkah laku, baik menyangkut perubahan
kognitif, perubahan afektif, maupun perubahan psikomotorik yang disebabkan oleh
adanya latihan-latihan dan atau pengalaman tanpa menggantungkan diri kepada
orang lain serta adanya suatu motivasi dari diri sendiri untuk mencapai suatu
kompetensi yang dibangun dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya
(Hasanah et al., 2019; Morris, 2019; Sulistyorini et al., 2020). Pembelajar yang
mengetahui apa yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran, menentukan strategi
belajar, memiliki jadwal atau timeline pribadi serta mampu memotivasi diri sendiri
dalam belajar menunjukkan bahwa mereka memiliki self directed learning yang
sesuai dengan definisi ini. Pembelajar memiliki motivasi dari diri sendiri untuk
menggerjakan setiap tugas yang diberikan, tidak hanya sebuah autonomi melainkan
juga kompetensi dan yang dibutuhkan (Van Woezik et al., 2019).

Tahapan-tahapan terbentuknya suatu self directed learning menurut
Gibbons (2002) dalam Setyawati (2015) : (1) pembelajar berpikir secara mandiri,
(2) pembelajar mampu memanage diri sendiri, (3) pembelajar belajar perencanaan
diri, dan (4) terbentuknya self directed learning pada pembelajar. Saha (2016)
dalam (Bagus & Arjaya, n.d.) menentukan ada enam tahapan self directed learning:
(1) setting suasana belajar, (2) diagnosis kebutuhan dalam pembelajaran, (3)
perumusan tujuan pembelajaran, (4) identifikasi kemampuan belajar dan sumber
belajar di dalam pembelajaran, (5) implementasi dan pemilihan strategi belajar, (6)
evaluasi hasil belajar. Pada penelitian ini tahapan yang ditunjukkan oleh pembelajar
sesuai dengan tahapan menurut Gibbons (2002), pembelajar berpikir secara mandiri
yang ditunjukkan dengan adanya motivasi belajar, tahap kedua yaitu memanage diri
sendiri yang ditunjukkan pembelajar memiliki jadwal belajar sendiri, dan tahap
ketiga yaitu pembelajar menentukan strategi belajar yang merupakan implementasi
dari perencanaan diri. Setelah melakukan t iga tahapan tersebut maka terbentuklah
self directed pada diri pembelajar. Pada tingkat tinggi, pembelajar sudah mampu
mengidentifikasi kebutuhan belajar dan membuat perencanaan serta mampu
melaksanakan rencana belajar tersebut (Guglielmino & Guglielmino, 1991 dalam
Suwardika & Hariati Sawitri, 2019).

Self regulated learning adalah cara pembelajar memonitoring proses
pembelajaran dengan efektif dan cara pembelajar dapat beradaptasi dengan
pendekatan pembelajaran yang meliputi konteks pembelajaran dan peningkatan
kemampuan (Blaschke & Hase, 2019; Zheng et al., 2020). Schunk dan Zimmerman
(2011) mendefinisikan self regulated learning sebagai proses belajar yang terjadi
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karena pengaruh dari pemikiran, perasaan, strategi, dan perilaku sendiri yang
berorientasi pada pencapaian tujuan. Purdie, Hattie, dan Dauglas (1996) dalam
Rozali (2014) menyatakan bahwa seseorang yang meregulasi diri dalam belajar
akan mengatur dan mengarahkan proses belajar secara mandiri, untuk mencapai
tujuan belajar yang telah ditetapkan sebelumnya. Penerapan prinisp self regulated
learning dalam pembelajaran online tampak pada adanya self monitoring yang
dilakukan mahasiswa dan dosen secara berkala lewat LMS (Learning Management
System).

Pendekatan heutagogy dalam pebelajaran online menegaskan bahwa
pembelajar adalah pengendali penuh atas apa yang dipelajari dan bagaimana cara
mereka belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri. Implementasi
heutagogy dalam pembelajaran online tampak pada penyusunan RPS perkuliahan
yang melibatkan mahasiswa, pembiasaan kepada mahasiswa untuk mengerjakan
tugas-tugas yang bersifat proyek dan bisa dipublikasikan di social media
pembelajar maupun di internet.

Berdasarkan teori-teori tersebut dapat disimpulkan bahwa, self-regulated
learning terdiri atas motivasi dan strategi belajar. Motivasi terdiri atas: 1) Intrinsic
goal orientation, 2) Extrinsic goal orientation, 3) Task value, 4) Control of learning
beliefs, 5) Self-efficiacy for learning and performance, dan 6) Test anxiety (Sungur,
S. and Tekkaya, C.,2006). Selain itu, dengan self-regulated learning mahasiswa
harus dapat menyadari bahwa ada pengaturan diri yang harus dilakukan secara
mandiri tidak hanya berfokus pada hasil dari proses belajar. Proses mandiri tersebut
meliputi mengatur, menentukan mana yang harus dikerjakan dahulu dan mana yang
bisa ditangguhkan karena persoalan ‘urgenitas’ sebagai bentuk dari faktor prioritas
(Walukow et al., 2020; Panadero, 2017). Sementara dalam North Central Regional
Educational Laboratory (NCRL), siklus self-regulated learning dimulai dari tahap
merencanakan belajar, kemudian proses sadar belajar, dan diakhiri dengan tahap
memonitoring dan merefleksi cara belajar (Dinata et al., 2016). Self regulated
learning juga berkaitan dengan self determination, karena self regulated learning
membahas tentang kemampuan pembelajar untuk mengontrol pikiran, tindakan,
atau perilakunya untuk mencapai tujuan, dan self determination berkaitan dengan
sikap dan kemampuan pembelajar dalam mengerjakan tugas-tugasnya tanpa
terpengaruh dan intervensi eksternal belajar (Carter Jr et al., 2020; Kesuma et al.,
2020; Panadero, 2017; Butler, 2012; Zimmerman, 1998). Zhu et al. (2020), yang
menyimpulkan bahwa pembelajar yang memiliki motivasi yang tinggi cenderung
memiliki sikap positif terhadap tugas yang diberikan, berusaha dan gigih untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Kesimpulannya, pendekatan heutagogi dengan
prinsip-prinsip tersebut merupakan sebuah pendekatan yang mendukung adanya
kebebasan pembelajar dalam proses pembelajaran untuk menentukan apa,
bagaimana, dengan siapa, kapan, dan dengan lingkungan yang seperti apa dalam
proses pembelajaran serta kemampuan untuk memonitoring pembelajarannya
sendiri (Shpeizer & Glassner, 2020).

Penelitian tentang pendekatan heutagogi yang merupakan pengembangan
dari pendekatan pedagogi dan andragogi sebenarnya telah dilakukan (Canning,
2010; Canning & Callan, 2010; Haryanto, 2017; Torres et al., 2010). Bahkan
heutagogi merupakan paradigma pembelajaran yang sudah ada dua puluh tahun
silam (Adi & Praherdhiono, 2020). Namun, penelitian tentang heutagogy di bidang
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penelitian lapangan tampaknya kurang tinjuan dan kurang memberikan peta studi
penelitian yang dapat dengan jelas mengungkapkan bukti empiris penerapan teori
heutagogy. Beberapa penelitian lain tentang heutagogy juga menyoroti bahwa
ketika pembelajar terlibat aktif dalam praktik pembelajaran reflektif, mereka
menjadi percaya diri untuk berbagi pengetahuan dengan pembelajar lain, sehingga
pengetahuan mulai dibangun bersama dan pembelajar dapat menjadi lebih mandiri
(Canning, 2010; Canning & Callan, 2010; Hase & Kenyon, 2000). Menurut Sulistya
(2019), pendekatan heutagogy dapat diimplementasikan melalui penguatan
pembelajaran HOTS, penguatan literasi digital, dan pengembangan platform
learning management system yang lengkap dan handal. Penelitian-penelitian. Pada
kenyatannnyapada Tujuan penelitian ini adalah untuk menjabarkan implementasi
pendekatan heutagogy dalam pembelajaran online. proses

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan statistika
deskriptif. Tujuan digunakannya metode ini adalah untuk mendapatkan informasi
dengan mudah dan efisien dari subjek penelitian terkait pada pembelajaran online
yang berlangsung. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa program studi S2
Keguruan Bahasa di Fakultas Sastra yang mengikuti pembelajaran online.
Mahasiswa tersebut dipilih karena pada program studi S2 Keguruan Bahasa terdiri
dari mahasiswa dengan latar Pendidikan S1 yang berbeda-beda. Dengan harapan,
respon dan hasil yang diperoleh dapat berupa respon yang beragam dari masing-
masing responden. Instrumen penelitian ini yaitu kuesioner berupa Googleform.
Kuesioner ini berisi pernyataan-pernyataan yang akan diisi oleh responden dengan
skala penilaian Likert (setuju, kurang setuju, dan tidak setuju). Pernyataan-
pernyataan tersebut digunakan untuk menjaring informasi terkait self efficacy yang
terdiri dari 5 butir pernyataan, self determination dengan 5 butir pernyataan , self
directed dengan 5 butir pernyataan, dan self regulated yang juga terdiri dari 5 butir
pernyataan. (2) Kuesioner yang berisi tentang pernyataan sejauh mana dampak self
regulated, self determination, self directed terhadap pembelajaran online yang
dilakukan. Jumlah total butir pada kuesioner adalah 23 butir, 20 butir pernyataan
terkait indikator prinsip heutagogy (self efficacy, self determination, self directed,
dan self regulated) dan 3 pernyataan terkait keadaan demografi responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mahasiswa pascasarjana program magister di Fakultas Sastra Universitas
Negeri Malang menerapkan pendekatan heutagogy dalam pembelajaran online
yang berlangsung selama masa pandemi Implementasi heutagogy dalam proses
pembelajaran dapat dilihat dalam beberapa aktivitas pembelajar dalam proses
belajar. Aktivitas-aktivitas tersebut mencerminkan beberapa prinsip yang ada pada
pendekatan heutagogy. Prinsip-prinsip tersebut antara lain: self-efficacy, self-
determination, self-directed, dan self-regulated. Berdasarkan hasil kuesioner,
implementasi heutagogy pada aktivitas mahasiswa dapat dilihat pada uraian
berikut.
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Self Efficacy

Self Efficacy

Pembelajar merasa kemampuan belajarnya dalam

0,
mengikuti pembelajaran online lebih baik dari... 24.10%

Pembelajar mampu memahami materi yang

0,
diberikan pada pembelajaran online >0%

Pembelajar dapat mengerjakan tugas yang diberikan
dengan benar
Pembelajar tidak merasa cemas, khawatir, stress

I . . 38.90%
selama mengikuti pembelajaran online

Pembelajar merasa bisa mengikuti pembelajaran

online dengan baik 53.70%

Gambar 1. Implementasi Prinsip Self Efficacy

Gambar 1 menunjukkan penerapan prinsip self-efficacy, yang menekankan
pada kemampuan multitasking pembelajar yang dapat memengaruhi hasil belajar.
Sebanyak 53,7% mahasiswa bisa mengikuti pembelajaran online dengan baik tanpa
kesulian dalam memahami penjelasan dosen. Namun, sebanyak 38,9% mahasiswa
masih merasa khawatir dan stress selama mengikuti pembelajaran online.
Pembelajar juga merasa bahwa kemampuan belajar dalam mengikuti pembelajaran
online tidak lebih baik dari teman sekelas, fakta ini ditunjukkan dengan 24,10%
mahasiswa yang setuju akan pernyataan tersebut. Hal ini berpengaruh terhadap
pemahaman materi yang diberikan pada saat pembelajaran online, hanya 50%
mahasiswa merasa mampu memahami materi pembelajaran yang diberikan secara
online. Meskipun hanya setengah dari total mahasiswa merasa belum memahami
materi pembelajaran secara online, namun 70,4% mahasiswa dapat mengerjakan
tugas yang diberikan dengan benar.

Self Determination

70.40%

Self Determination
Pembelajar mengaplikasikan hasil pembelajaran tanpa
o . 64.20%
diminta oleh pembelajar
Pembelajar mengeksplorasi secara mandiri materi setelah
. 81.50%
pembelajaran berlangsung
Pembelaj kan LMS (Sipejar dal
embelajar menggun.a an . (Sipejar dalam 27.80%
pembelajaran online)
Pembelaj k di ial sebagai jari
embelajar menggunakan m(.e ia social sebagai jaringan 88 60
belajar
Pembelajar sering mencari materi pembelajaran dari 33.90%

sumber lain selain yang diberikan di kelas

Gambar 2. Implementasi Prinsip Self Determination
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Prinsip yang kedua adalah self-determination. Penggunaan media
pembelajaran dan cara pembelajar mencari sumber belajar lain merupakan
implementasi dari prinsip ini. Sebanyak 88,9% mahasiswa berpendapat bahwa,
sumber materi tidak hanya berbatas pada apa yang diberikan dosen saja tetapi
mereka mencari materi pembelajaran dari sumber lain selain yang diberikan di
kelas. Selain sumber belajar yang beragam, 93,6% mahasiswa menyatakan bahwa
penggunaan media sosial (Whatsapp Group, Google Classroom, Telegram) dapat
dimanfaat sebagai jaringan belajar dan aplikasi (Zoom, Google Meet, Youtube,
Edmodo, Thatquiz, Quizziz) membantu mereka dalam belajar. Pemanfaat LMS
(Sipejar) digunakan oleh 77,8% mahasiswa secara maksimal. Selain itu, 81,5%
mahasiswa mengeksplorasi secara mandiri materi setelah pembelajaran
berlangsung. Namun, hanya sekitar 64,2% mahasiswa yang mengaplikasikan hasil
pembelajaran tanpa diminta oleh pengajar.

Self-Directed

Self Directed

Pembelajar memiliki motivasi belajar dari diri sendiri

Pembelajar memiliki jadwal belajar dan timeline untuk diri
sendiri
Pembelajar menentukan strategi belajar untuk dirinya

sendiri

Pembelajar mengetahui kebutuhan diri sendiri dalam
pembelajaran online dan pembelajar mampu memenuhinya

Pembelajar belajar diluar jam pembelajaran online tanpa
perintah dari orang lain

Gambar 3. Implementasi Prinsip Self Directed

Implementasi penerapan pendekatan heutagogy yang dilihat pada gambar 3,
mendeskripsikan cara pembelajar mengatur diri sendiri untuk belajar (self-directed
learning). Self directed learning terdiri dari tiga hal, yaitu self management, self
modification, dan self monitoring. Self management tampak pada 70,4% mahasiswa
yang belajar diluar jam pembelajaran online (sikronus dan asinkronus) tanpa
perintah dari orang lain. 68,5% mahasiswa juga mengetahui kebutuhannya dalam
pembelajaran online dan mampu memenuhinya. Sebanyak 88,9% mahasiswa
menentukan strategi pembelajarannya sendiri. Hal-hal tersebut menunjukkan
bahwa mahasiswa menerapkan prinsip self directed learning dalam bentuk self
modification. Self monitoring dilakukan oleh 79,6% mahasiswa yang memiliki
jadwal belajar atau timeline untuk diri sendiri dan 87% mahasiswa program
magister memiliki motivasi belajar dari diri sendiri.
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Self Regulated

Self Regulated

Pembelajar menetukan sendiri bagaimana, dengan siapa,
kapan, dan lingkungan seperti apa ia akan belajar

Pembelajar selalu merefleksikan apa yang telah dipelajari

Pembelajar menggunakan strategi belajar yang telah
direncanakan dan mampu memonitoring diri sendiri

Pembelajar selalu menentukan tujuan dari pembelajaran
yang dilakukan

Pembelajar selalu merencanakan pembelajaran yang akan
ia dilakukan

Gambar 4. Implementasi Prinsip Self Regulated

Prinsip heutagogy keempat, yaitu self-regulated learning, yang merupakan
proses proaktif yang digunakan pembelajar untuk memperoleh keterampilan
akademis, seperti menetapkan tujuan, strategi belajar, dan efektivitas self
monitoring seseorang. Pada hasil penelitian, sebanyak 75,9% mahasiswa selalu
merencanakan/mempersiapkan pembelajaran yang akan dilakukan. Penentuan
tujuan dari pembelajaran lebih banyak dilakukan oleh mahasiswa (87%) daripada
penggunaan strategi belajar dan kemampuan memonitoring diri sendiri (70,4%)
serta merefleksikan apa yang sudah dipelajari (74,1%). Kemudian sebanyak 87%
mahasiswa mampu menentukan sendiri bagaimana, dengan siapa, kapan, dan
dilingkungan seperti apa yang sesuai dengan cara belajar masing-masing.

Pembahasan

Implementasi pendekatan heutagogi dalam pembelajaran online yang
tampak pada hasil penelitian menunjukkan beberapa sikap mahasiswa yang
menerapkan prisnip-prinsip heutagogy (self efficacy, self determination, self
directed learning dan self regulated learning). Berdasarkan data tersebut
implementasi pendekatan heutaggi dalam pembelajaran online dapat dijabarkan
sebagai berikut.

Self Efficacy

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman materi pembelajaran
dipengaruhi oleh self efficacy yang dimiliki mahasiswa karena dalam proses
pembelajaran online mahasiswa merasa mampu mengikuti pembelajaran dengan
baik dan dapat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Hal ini selaras dengan
pendapat Morfoot & Stanley (2018) dalam Hong et al., (2022). Sistem pembelajaran
dan konten pembelajaran yang interaktif merupakan cerminan self efficacy yang
dapat mempengaruhi pemahaman materi dalam proses pembelajaran online. Self-
efficacy lain yang tampak pada mahasiswa yakni adanya perasaan dapat mengikuti
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pembelajaran secara online lebih baik dibanding dengan mahasiswa lain yang
berada di eklas yang sama. Tentunya fakta ini membuat mahasiswa tidak
mengimplementasikan sikap self efficacy berupa membandingkan pengalaman
belajar dengan orang lain. Perasaan stres, cemas dan khawatir juga dialami
mahasiswa selama mengikuti pembelajaran online. Berdasarkan teori Mookkiah &
Prabu (2020), mahasiswa belum mampu mengiplementasikan self efficacy. Oleh
karena itu, yang masih harus dikembangkan oleh pembelajar adalah keadaan
emosial untuk bersikap lebih percaya diri terhadap kemampuan belajar mereka serta
menghilangkan perasaan khawatir dan stres saat mengikuti pembelajaran online.
Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajar tidak merasa kemampuan
belajarnya lebih baik dibandingkan dengan teman sekelas. Hal ini tentunya dapat
memengaruhi hasil belajar karena kurangnya rasa percaya diri serta adanya rasa
cemas dalam mengikuti pembelajaran online. Kesimpulannya, pembelajar telah
menunjukkan adanya self-effcacy selama mengikuti pembelajaran online, meskipun
tidak semua pembelajar setuju bahwa dirinya memiliki sikap self efficacy,
khususnya keadaan emosional seperti rasa cemas, khawatir dan stres selama
mengikuti proses pembelajaran online dan rasa kurang percaya diri bahwa
kemampuan mereka lebih baik dari pembelajar lain.

Self Determination

Self determination yang tampak pada hasil penelitian, mahasiswa mampu
mengekplorasi secara mandiri materi yang telah dipelajari. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya kemampuan untuk dapat mengidentifikasi dan mencapai tujuan
belajar berdasarkan pengetahuan dan penilaian individu masing-masing yang
dimiliki mahasiswa, seperti yang disampaikan oleh Field & Hoffman, 1994 dalam
Shogren et al. (2020). Self determination yang tinggi ditunjukkan mahasiswa dalam
perilaku menentukan jaringan belajar menggunakan social media berupa Whatsapp
Group, Google Classroom, dan Telegram. Hal ini selaras dengan teori Wehmeyer
& Schwartz (1998). Ciri-ciri self determination yang tampak pada mahasiswa
selama mengikuti pembelajaran online dan sesuai dengan teori Shogren et al.
(2020), antara lain: (1) mahasiswa memutuskan sendiri apa yang menjadi
kebutuhannya, termasuk mecari sumber belajar lain selain yang diberikan di kelas
(Autonomy), (2) penggunaan media sosial sebagai jaringan belajar yang telah
diimplementasikan dengan baik oleh pembelajar(competence dan relatedness).
Berdasarkan hasil penelitian mahasiswa mampu mengimplementasikan self
determination selama mengikuti pemebalajaran online, sehingga mahasiswa
memiliki motivasi dan bertindak untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Self-Directed

Mahasiswa yang mampu mengetahui kebutuhan diri sendiri dalam
pembelajaran online yang dilakukan serta mampu memenuhinya menunjukkan
bahwa mahasiswa telah mengiplemnetasikan self directed learning. Termasuk
penentuan strategi belajar untuk dirinya sendiri, memiliki jadwal belajar dan
timeline untuk dirinya sendiri dan belajar diluar jam pembelajaran online tanpa
permintaan dari orang lain. Hal ini sesuai dengan teori self directed learning yang
dikemukakan oleh Alghamdi et al. (2020), Blaschke & Hase (2019), Jooste (2016),
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Stokdale (2011) dalam Van Woezik et al. (2019). Tahapan pembentukan self
directed learning ditunjukkan oleh mahasiswa dimulai dari mengetahui kebutuhan
diri sendiri, menentukan strategi pemeblajaran dan menentukan jadwal belajar
sampai pemenuhan kebutuhan belajar dalam proses pembelajaran online, termasuk
belajar diluar jam pembelajaran. Tahapan yang dilakukan sesuai dengan pendapat
Gibbonds dalam Setyawati (2015). Setiap sikap yang dilakukan mahasiswa
menunjukkan tingkatan self directed learning yang dimiliki pembelajar. Pada
tingkat yang paling awal, pembelajar melakukan proses belajar yang terstruktur dan
tradisional, kemudian ditingkat sedang pembelajar berhasil dalam situasi mandiri
tetapi tidak sepenuhnya dapat mengidentifikasi kebutuhan belajar, perenanaan
belajar, dan dalam melaksanakannya. Berdasarakan teori Guglielmino &
Guglielmino (1991) dalam Suwardika & Hariati Sawitri (2019), hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa mahasiswa masih berada tahapan sedang, karena mahasiswa
hanya mampu mengidentifikasi kebutuhan belajar mereka, namun dalam
merencanakan dan melaksanakan strategi belajar, belum semua mahasiswa mampu
melakukannya.

Self Regulated

Mahasiswa telah menunjukkan implementasi self regulated learning,
contohnya adalah mahasiswa mampu menentukan sendiri bagaimana, dengan siapa,
kapan, dan seperti apa proses pembelajaran yang akan dilakukan serta mampu
menentukan tujuan pembelajaran. Tidak hanya hal tersebut, sebagaian mahasiswa
juga setuju bahwa mereka telah menggunakan strategi pembelajaran yang dibuatt
dan mampu memonitoringnya secara mandiri. Hal ini sesuai dengan pendapat dari
Schunk dan Zimmerman (2011) dan Purdie, Hattie, dan Dauglas (1996) dalam
Rozali (2014). Lebih dari setengah responden menyatakan bahwa mereka
merencanakan pembelajaran yang dilakukan. Tiga fase utama dalam self regulated
learning yang dilalukan mahasiswa meliputi penentuan kapan, dimana, dengan
siapa, dan bagaimana pembelajaran akan dilakukan, termasuk penentuan tujuan
pembelajaran, kemudian mahasiswa menggunakan strategi belajar yang telah
ditentukan dan terakhir merefleksikan apa yang telah dipelajari. Tahapan
pembelajaran ini disampaikan oleh Zimmerman (2011). Self regulated learning
berkaitan erat dengan prinsip self determination (Carter Jr et al., 2020; Kesuma et
al., 2020; Panadero, 2017; Butler, 2012; Zimmerman, 1998). Hal ini ditunjukkan
oleh mahasiswa yang memiliki kemampuan untuk merencanakan pembelajaran
yang dilakukan sebagai perwujudan dari kemampan mengontrol pikiran, tindakan
dan perilaku untuk mencapai tujuan dan merealisasikannya dengan sikap-sikap (self
determination) yang ditunjukkan selama mengikuti pembelajaran online.
Keberhasilan pembelajar dalam merencanakan, melakukan, dan mengevaluasi
proses belajar yang dilakukan serta berhasil meneyelesaikan tugas disebabkan oleh
adalanya motivasi yang tinggi dari masing-masing individu. Hal ini sesuai dengan
definisi self regulated learning menurut Zhu et al. (2020). Meskipun mahasiswa
telah mampu menentukan strategi pembelajaran dan melaksanakannya, tetapi
mahasiswa belum sampai pada tahapan peningkatan kemampuan, seperti teori yang
disampaikan oleh Blaschke & Hase (2019) dan Zheng et al. (2020). Selain itu,
seperti yang dikemukakan oleh Sungur, S. and Tekkaya, C. (2006) bahwa motivasi
juga merupakan implementasi dari self regulated learning, tetapi hal ini belum
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tampak pada mahasiswa. Dengan demikian, pembelajar belum memiliki self
regulated yang tinggi, karena jika mahasiswa memiliki self regulated yang tinggi
cenderung dapat belajar lebih baik, mampu memantau, mengevaluasi, dan
mengatur waktu belajarnya secara efektif, serta menghemat waktu dalam
menyelesaikan tugasnya.

KESIMPULAN

Implementasi sistem pembelajaran online, dengan penerapan pendekatan
heutagogi dapat mewujudkan life based learning. T telah diterapkan oleh mahasiswa baik
secara sengaja maupun tidak sengaja. Pembelajaran online yang dilakukan adalah
pembelajaran dalam jaringan yang menggunakan aplikasi-aplikasi seperti Zoom,
Google Meet, Youtube, Edmodo, Thatquiz, Quizziz sebagai media belajar dan LMS
(Sipejar) yang dimanfaatkan mahasiswa secara maksimal. Selian itu, dalam
pembelajaran online mahasiswa juga memanfaatkan media sosial seperti Whatsapp
Group dan Telegram untuk jaringan belajar. Pembelajaran online tersebut
dilakukan beriringan dengan penerapan pendekatan heutagogi selama proses
pembelajaran berlangsung. Pendekatan heutagogi yang diterapkan meliputi
beberapa prinsip, yaitu self efficacy, self determination, self directed, dan self
regulated learning. Implementasi prinsip self efficacy adalah mahasiswa mampu
memahami materi yang diberikan pada pembelajaran online serta dapat
mengerjakan tugas dengan benar. Namun, implemnetasi prinsip self efficacy yang
masih perlu dikembangkan oleh pembelajar adalah keadaan emosial untuk bersikap
lebih percaya diri terhadap kemampuan belajar mereka serta menghilangkan
perasaan khawatir dan stres saat mengikuti pembelajaran online. Self determination
yang dimplementasikan mahasiswa selama mengikuti pembelajaran online berupa
perilaku mahasiswa yang dapat memutuskan sendiri apa yang menjadi
kebutuhannya, termasuk mecari sumber belajar lain selain yang diberikan di kelas
(autonomy) dan penggunaan media sosial sebagai jaringan belajar yang telah
diimplementasikan dengan baik oleh pembelajar (competence dan relatedness).

Berdasarkan hasil penelitian mahasiswa mampu mengimplementasikan self
determination selama mengikuti pembelajaran online, sehingga mahasiswa
memiliki motivasi dan bertindak untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Implementasi prinsip self directed learning yang paling banyak dilakukan
mahasiswa adalah penentuan strategi belajar untuk diri sendiri, sedangkan yang
paling rendah adalah mengetahui kebutuhan diri sendiri selama mengikuti
pembelajaran online dan mampu memenuhinya. Oleh karena itu, mahasiswa masih
berada pada tahapan sedang dalam penerapan self directed learning, karena
mahasiswa hanya mampu mengidentifikasi kebutuhan belajar dan merencanakan
stretegi pembelajaran, namun belum semua mahasiswa memiliki kemampuan untuk
melakukannya. Mahasiswa telah menunjukkan implementasi self regulated
learning, contohnya adalah mahasiswa mampu menentukan sendiri bagaimana,
dengan siapa, kapan, dan seperti apa proses pembelajaran yang akan dilakukan serta
mampu menentukan tujuan pembelajaran. Tidak hanya hal tersebut, sebagian
mahasiswa juga setuju bahwa mereka telah menggunakan strategi pembelajaran
yang dibuat dan mampu memonitoringnya secara mandiri. Meskipun mahasiswa
telah mampu menentukan strategi pembelajaran dan melaksanakannya, tetapi
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mahasiswa belum sampai pada tahapan peningkatan kemampuan dan implementasi
self regulated learning berupa motivasi juga belum tampak pada mahasiswa.
Dengan demikian pembelajar belum memiliki self regulated yang tinggi.

Dapat disimpukan bahwa, pada pelaksanaannya penerapan prinsip self
determination lebih tampak dibandingkan dengan ketiga prinsip lainnya (self
efficacy, self directed dan self regulated), khususnya pada cara mahasiswa mencari
sumber belajar. Mahasiswa mencari sumber belajar lain selain yang diberikan di
kelas dan mahasiswa mampu menentukan cara yang paling baik yang dapat
mempermudah membangun jaringan belajar dengan menggunakan media sosial
(Whatsapp Group, Google Classroom, Telegram). Selain itu, kemampuan
mahasiswa menentukan sendiri apa, bagaimana, kapan, dengan siapa, serta sumber
belajar, merupakan salah satu implementasi prinsip self regulated learning yang
berhasil diterapkan.

SARAN

Pendekatan heutagogi diimplementasikan dengan prinsip self efficacy, self
determination, self directed learning, dan self regulated learning dengan presentase
yang berbeda-beda selama proses pembelajaran online. Prinsip self directed
learning merupakan prinsip yang paling baik dengan presentase yang paling besar
diimplementasikan oleh mahasiswa, sedangkan prinsip self efficacy masih butuh
ditingkatkan lagi. Mahasiswa diharapkan dapat mengurangi rasa cemas dan stress
selama mengikuti pembelajaran online. Selain itu, perlu adanya sikap percaya diri
agar mahasiswa mampu mengikuti proses pembelajaran online dengan lebih baik.
Teori pendekatan heutagogy pada penelitian ini terbatas pada empat prinsip saja
(self efficacy, self determination, self directed learning, dan self regulated
learning), untuk itu penelitian selanjutnya dapat meneliti tentang pendekatan
heutagogy dalam proses pembelajaran dengan berlandaskan prinsip lain.
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